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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

  Melalui pembahasan dan yang sudah dilakukan penelti di bab 

sebelumnya dari hasil pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis mengenai 

peran pengendalian internal, peneliti menyimpulkan bahwa :  

1. Penerapan siklus pembelian, siklus pendapatan, dan siklus penggajian di PT. 

Dwi Angkasa saat ini dapat dikatakan baik. Perusahaan telah memiliki 

dokumen dan prosedur yang cukup memadai untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya. Hanya saja masih harus ada beberapa dokumen tambahan 

yang harus dibuat oleh perusahaan agar penerapan siklus pembelian, siklus 

pendapatan, dan siklus penggajian menjadi semakin efektif.   

2. Pengendalian internal di PT. Dwi Angkasa yang terkait dengan siklus 

pembelian, siklus pendapatan, dan siklus penggajian dapaat dikatakan sudah 

cukup memadai, namun masih terdapat kekurangannya. Hal ini dapat dilihat 

dari pengendalian internal yang telah dijalankan oleh pihak PT. Dwi Angkasa 

tetapi masih ada beberapa kebijakan yang harus dibuat oleh perusahaan seperti 

menambahkan divisi di struktur organisasi.  

3. Peran pengendalian intenal pada siklus pembelian, siklus pendapatan, dan 

siklus penggajian di PT. Dwi Angkasa dapat meningkatkan efektivitas 

perusahaan karena pengendalian internal dapat membantu perusahaan untuk 

menghindari kecurangan yang dapat terjadi. Oleh sebab itu, peneliti telah 

memberikan rekomendasi untuk mengatasi pengendalian internal dalam siklus 

pembelian, siklus pendapatan, dan siklus penggajian yang masih belum 

memadai.   

 

5.1. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan pada subbab 

sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran. Saran ini ditujukan baik ke 

perusahaan maupun ke penelitian selanjutnya yang sejenis.  
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5.2.1. Saran Untuk Perusahaan  

  Berikut merupakan saran yang dianjurkan peneliti untuk PT. Dwi 

Angkasa:  

1. Sebaiknya perusahaan mengubah struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan 

yang selama ini diterapkan. Dengan struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan 

yang lebih efektif, operasi perusahaan juga dapat berjalan dengan lebih baik 

dan optimal. 

2. Sebaiknya perusahaan menggunakan dokumen-dokumen pendukung dalam 

aktivitas pada siklus pembelian dan siklus penggajian. Hal ini memungkinkan 

bengkel untuk menerapkan pengendalian internal terkait persediaan suku 

cadang dan dapat meminimalisir kelemahan yang menyebabkan risiko-risiko 

terkait persediaan suku cadang dan pembayaran gaji karyawan.  

3. Sebaiknya perusahaan menerapkan rancangan desain sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi. Selain meminimalkan human error yang 

mungkin terjadi, informasi yang dihasilkan juga menjadi lebih reliable.  

 

5.2.2. Saran Untuk Penelitian Berikutnya  

  Di dalam penelitian berikutnya yang sejenis, perlu dibuatnya sistem 

terintegrasi terkait pembelian suku cadang dan penjualan suku cadang. Dengan adanya 

sistem terintergrasi, perusahaan dapat lebih mudah mengelola persediaannya karena 

ada setiap melakukan penjualan suku cadanng kepada pelanggan, stok suku cadang 

dalam gudang akan lansung berkurang. Hal tersebut lebih membantu kegiatan bisinis 

perusahaan menjadi lebih efektif dan efisisen. Selain itu dapat terhindar dari 

kekurangan suku cadang saat dibutuhkan. 

  Penelitian terkait peran pengendalian internal dapat dikembangkan ke 

industri yang lain, seperti industri manufaktur, industri consumer goods, industri 

tambang, maupun industri lain di bidang selain industri transportasi dapat dijadikan 

objek penelitian berikutnya.  
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